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Pengenalan
Adapun yang menjadi persoalan dalam penelitian 

ini ialah terdapatnya kesamaan bentuk ragam hias 
ornament yang terdapat pada nisan khas Barus dengan 
nisan Plak Pling dari Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendiskripsikan ragam hias yang terdapat di kedua nisan 
tersebut dan mencari apakah terdapat koneksi di antara 
dua tipe nisan yang berbeda daerah ini. Lokasi penelitian 
di Barus, Kabupaten Tapanuli Tengah, Sumatera Utara. 
Sumber data penelitian diperoleh dari hasil survey 
dan mapping lapangan. Hasil dari penelitian ini ialah 
dijumpainya banyak batu nisan yang tersebar di kawasan 
Bukit Hasang, Barus. Dari banyaknya dijumpai taburan 
batu nisan, terdapat satu buah batu yang merupakan batu 
nisan khas Barus. Hiasan ornament yang terukir di batu ini 
memiliki kesamaan motif dengan nisan Plak-Pling yang 
terdapat di Aceh. Dari penyelidikan ini terdapat sebuah 
indikasi jika kesamaan ornament di ambil dari motif-motif 
tradisional yang terdapat dalam kesenian Nusantara.  Motif 
yang terukir dalam  batu nisan plak-pling merupakan motif 
bugong awan si tangke dan Bungong Glimo. Sedangkan 
ukiran yang terdapat pada nisan khas Barus hanyalah motif 
bugong awan si tangke yang menjadi ukiran utama dan 
terletak pada bagian atas. Kemungkinan terdapat hubungan 
di antara kedua nisan ini, karena menggunakan motif yang 

sama. Di mana penemuan nisan khas Barus yang satu ini 
sangat jarang dijumpai hampir di Nusantara.
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